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1. PENDAHULUAN

Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 diwarnai oleh transformasi paradigma pembelajaran yang menekankan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi lintas budaya. Dalam konteks
globalisasi, terdapat pengurangan terhadap dimensi spiritualitas dan transendensi manusia, yang
menimbulkan krisis moral dan disorientasi nilai dalam pendidikan. Penurunan ini menunjukkan
betapa pentingnya tata nilai etik dan spiritual dalam pembelajaran modern yang kerap terabaikan
(Sulestri et al., 2024), (Triyono & Mediawati, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
transendental, seperti tauhid dan akhlak, seharusnya diintegrasikan secara substansial dalam sistem
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pendidikan modern untuk memperkuat fondasi etik dan spiritual (Ardiansyah & Basuki, 2023),
(Muallimah et al., 2023).

Kurikulum pesantren, yang merupakan warisan intelektual Islam, mengedepankan nilai-nilai
tauhid, akhlak, dan kesalehan sosial sebagai orientasi utama pendidikan (Chasanah, 2022), (Hamdani
et al.,, 2025). Ini sejalan dengan penguatan pendidikan karakter melalui kurikulum yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip moral dan religius (Triyono & Mediawati, 2023), (Muid et al., 2024). Sementara itu,
Kurikulum Cambridge dengan pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi menyediakan kerangka
kerja yang relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi dunia global (Djoeaeriah &
Iskandar, 2024). Perbedaan epistemologis antara kedua kurikulum ini membuka peluang bagi
kolaborasi yang dapat memperkaya pengalaman pendidikan (Nata, 2020).

Integrasi nilai-nilai transendental dalam pendidikan sangat mendesak mengingat tantangan
yang dihadapi oleh siswa di era modern, terutama dalam membentuk karakter yang utuh secara
spiritual dan moral (Ardiansyah & Basuki, 2023), (Ulyani, 2022). Pentingnya pendidikan karakter di
pesantren terbukti dalam penelitian yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
mengedepankan nilai-nilai islami dapat menghasilkan santri yang tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi (Khusumadewi, 2021), (Hamdani et al., 2025).
Sehingga, revisi dan inovasi dalam kurikulum pendidikan menjadi langkah esensial guna memastikan
nilai-nilai etik dan spiritual tetap terjaga di tengah arus sekularisasi yang semakin kuat (Minif et al.,
2023), (Putra et al., 2023).

Penelitian ini berfokus pada identifikasi kesenjangan penelitian di bidang pendidikan,
khususnya dalam konteks komparatif antara sistem pendidikan Islam tradisional dan kurikulum global
modern, terutama terkait dengan integrasi nilai-nilai transendental. Kesenjangan ini muncul karena
sebagian besar studi sebelumnya tidak mengaitkan aspek kurikuler secara komprehensif dengan
epistemologi nilai serta relevansinya terhadap pembelajaran abad ke-21 (Aldraiweesh & Alturki, 2023).

Dalam konteks global, perkembangan wacana pendidikan holistik yang diusung oleh
organisasi seperti UNESCO dan OECD menunjukkan pentingnya keseimbangan antara aspek kognitif,
afektif, dan spiritual dalam pendidikan (Alifah & Sukartono, 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan
alternatif yang ditawarkan oleh sistem pendidikan Islam, yang berakar kuat pada nilai-nilai ketuhanan
namun tetap terbuka terhadap modernitas (Abda et al, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kontribusi signifikan bagi pengembangan kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan
baik nilai-nilai islami maupun kebutuhan keterampilan abad ke-21.

Sistem pendidikan Islam tradisional, yang menekankan aspek spiritualitas dan nilai-nilai
transendental, dapat berperan penting dalam memperkaya kurikulum modern yang sering kali
berorientasi pada pendekatan utilitarian (Nasucha et al., 2023). Di sisi lain, kurikulum global modern
menekankan pentingnya 4C (Critical thinking, Communication, Collaboration, Creativity) sebagai
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh siswa di abad ke-21 (Zulkifli et al., 2022). Penelitian yang
mengaitkan kedua pendekatan ini dapat memberikan wawasan dalam merumuskan pendidikan yang
lebih holistik dan relevan (Rahmadani & Hamdany, 2023) (Jalinus et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli et al. menunjukkan bahwa integrasi STEM dalam
pendidikan dapat meningkatkan keterampilan siswa abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir kritis
dan kreatif (Zulkifli et al., 2022). Sementara itu, penelitian oleh Nasucha et al. menekankan pentingnya
menggabungkan pendidikan agama dengan pembelajaran ilmiah untuk membentuk karakter yang baik
serta nilai-nilai moral pada siswa (Nasucha et al., 2023). Dengan demikian, pendekatan komparatif ini
dapat membuka jalur baru dalam pengembangan sistem pendidikan yang memadukan kedua
paradigma secara harmonis (Jupri et al., 2024).

Dalam upaya untuk menjawab tantangan pendidikan global di abad ke-21, penelitian ini
mengusulkan konseptualisasi model integrasi nilai transendental dalam kerangka pedagogi modern
berbasis kompetensi global. Kontribusi orisinal dari studi ini terletak pada pengembangan model yang
tidak hanya relevan untuk kurikulum pesantren modern di Indonesia, tetapi juga dapat menjadi
rujukan dalam pendidikan multikultural berbasis spiritualitas di tingkat internasional. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai transendental dapat membantu
mengatasi masalah disorientasi nilai dan dehumanisasi dalam konteks pendidikan kontemporer
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(Mashuri et al., 2024).

Model integrasi ini mendukung pendekatan pendidikan holistik yang diperkenalkan oleh
UNESCO dan OECD, yang menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual
dalam pembelajaran (Utari, 2023). Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa pendidikan tidak cukup
hanya mencakup pengembangan intelektual, tetapi juga harus memfasilitasi pertumbuhan spiritual
dan moral siswa, sehingga dapat menciptakan individu yang lebih utuh dan matang secara personal
(Timmins et al., 2022).

Studi oleh Subhaktiyasa et al. menunjukkan pentingnya kepemimpinan spiritual dalam
organisasi pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
perkembangan karakter siswa (Subhaktiyasa et al.,, 2023). Selain itu, bukti empiris dari studi di
pesantren menunjukkan bahwa penguatan pendidikan agama yang bersifat transendental berfungsi
sebagai landasan yang kokoh untuk membangun kesadaran multikultural di Indonesia (Mashuri et al.,
2024). Melalui pengembangan kurikulum yang mempertimbangkan nilai-nilai spiritual dalam konteks
pendidikan multikultural, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada wacana pendidikan
global yang lebih inklusif dan bermanfaat (Raman et al., 2021).

Penelitian oleh Hidayati et al. menjelaskan bagaimana integrasi STEM dalam pendidikan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, yang merupakan salah satu aspek penting
dari kompetensi global (Hidayati et al., 2024). Dengan demikian, model yang diusulkan dalam
penelitian ini mampu menggali sinergi antara nilai-nilai transendental dan kebutuhan pendidikan
modern, memberikan pendekatan yang seimbang dan holistik bagi pengembangan siswa di era yang
terus berubah ini (Rodiyana et al., 2022).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research yang berorientasi pada analisis
konseptual dan perbandingan teoritik. Sumber data utama terdiri dari dokumen resmi kurikulum
pesantren, panduan Kurikulum Cambridge, serta literatur akademik yang berkaitan dengan nilai-nilai
transendental dan pendidikan abad ke-21. Analisis dilakukan dengan metode content analysis, yaitu
penelaahan sistematis terhadap isi dokumen untuk menemukan makna, struktur nilai, serta orientasi
epistemologis dari kedua kurikulum.

Tahapan analisis meliputi: (1) pengumpulan dan kategorisasi literatur utama; (2) penentuan unit
analisis berupa tema-tema nilai transendental (ketuhanan, etika, kemanusiaan); (3) interpretasi
kualitatif terhadap teks kurikulum untuk mengidentifikasi bentuk manifestasi nilai dalam tujuan,
metode, dan evaluasi pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menelusuri pola integrasi
nilai secara hermeneutik tanpa reduksi kuantitatif.

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber dan peer review terhadap interpretasi
konseptual. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki keabsahan ilmiah yang memadai dalam
konteks studi kualitatif-komparatif berbasis pustaka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Cambridge

Kurikulum pesantren, yang berakar pada epistemologi wahyu dan tradisi keilmuan Islam klasik,
memiliki fokus utama pada pembelajaran yang mengedepankan ilmu sebagai jalan menuju
ma’rifatullah. Dalam konteks ini, kurikulum pesantren mencakup dimensi tafaqquh fi al-din
(pendalaman agama) dan pembentukan akhlak sebagai inti dari proses pembelajaran (Nuri, 2025).
Tujuan pendidikan pesantren bukan hanya transfer ilmu, tetapi juga transformasi moral dan spiritual
melalui internalisasi nilai-nilai tauhid, ikhlas, dan tawadhu’ (Widarti, 2024).

Sebaliknya, Kurikulum Cambridge berlandaskan paradigma konstruktivistik dan humanistik.
Pendekatan ini menekankan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif sebagai kompetensi yang
sangat diperlukan dalam dunia modern. Dengan fokus pada pembelajaran yang berpusat pada siswa
(learner-centered), kurikulum ini mendorong eksplorasi empiris dan penilaian berbasis kompetensi
global (Zahara et al., 2025). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membentuk individu yang
otonom dan mampu beradaptasi secara intelektual dan sosial dalam konteks global (Estuningtiyas,
2025).
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Penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai spiritual dan moral dalam
pendidikan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, menciptakan individu yang berkualitas
secara holistik dan siap menghadapi tantangan global (Widarti, 2024). Ini sejalan dengan studi lain
yang menunjukkan bahwa pendidikan yang baik seharusnya tidak hanya mengembangkan
kompetensi kognitif tetapi juga membentuk karakter dan nilai sosial (Zahara et al., 2025). Dengan
demikian, kombinasi antara kurikulum pesantren yang spiritual dan kurikulum modern yang berbasis
kompetensi dapat menawarkan paradigma pendidikan yang lebih holistik, memadukan aspek moral
dan intelektual (Mellyzar et al., 2025).

Dalam konteks ini, penelitian ini berusaha untuk mengedepankan pentingnya dialog antara
kedua sistem kurikulum, untuk menciptakan pendidikan yang lebih inklusif dan menyeluruh di era
globalisasi. Integrasi nilai-nilai transendental dalam kurikulum pendidikan modern menjadi penting
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih universal dan berkelanjutan (Widarti, 2024).

Persamaan utama antara kurikulum pesantren dan Kurikulum Cambridge terletak pada
orientasi pembentukan karakter dan kompetensi personal. Keduanya menekankan nilai-nilai universal
yang penting, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kolaborasi (Christiana et al., 2022). Namun,
terdapat perbedaan mendasar dalam dasar epistemologisnya: kurikulum pesantren berangkat dari
nilai ilahiah, sedangkan Kurikulum Cambridge berasal dari rasionalitas sekuler. Dalam konteks
pembelajaran abad ke-21, integrasi kedua kurikulum ini berpotensi menciptakan model pendidikan
yang tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi pekerja global, tetapi juga individu
yang memiliki etika dan jiwa spiritual.

Kurikulum pesantren, yang berorientasi pada pendidikan karakter, mengintegrasikan aspek-
aspek yang mendalam dengan proses internalisasi nilai-nilai tauhid dan pembentukan akhlak. Di sisi
lain, Kurikulum Cambridge, yang berfokus pada pendekatan learner-centered, mendorong
kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Sinaga et al., 2021). Sinergi antara kedua kurikulum ini dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan menyiapkan mereka untuk memenuhi tantangan global
yang dihadapi di dunia pendidikan saat ini (Simanjuntak et al., 2022).

Integrasi antara kurikulum pesantren dan Kurikulum Cambridge dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan kurikulum dan pengalaman belajar siswa. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan kurikulum yang baik mengintegrasikan metodologi dan evaluasi yang tepat,
menghasilkan siswa yang lebih siap menghadapi tantangan dalam konteks globalisasi (Pin & Rosli,
2022).

Dengan integrasi yang tepat antara kedua jenis kurikulum ini, diharapkan peserta didik dapat
berkembang menjadi individu yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki nilai-
nilai spiritual yang kuat.

3.2. Analisi Perbandingan
3.2.1 Orientasi Epistemologis: Sumber dan Hakikat Pengetahuan

Secara epistemologis, kurikulum pesantren berakar pada paradigma teosentris, yang
memandang pengetahuan sebagai amanah ilahi yang harus dikelola dengan niat ibadah. Ini
menciptakan kerangka al-‘ilm al-nafi’, yaitu ilmu yang bermanfaat, yang diturunkan dari wahyu, akal,
dan pengalaman (Lillis & Bravenboer, 2020). Di sisi lain, kurikulum Cambridge berlandaskan
paradigma rasional-empiris, yang menghargai observasi, penalaran kritis, dan pembuktian ilmiah
sebagai dasar kebenaran. Meskipun terdapat perbedaan fundamental dalam orientasi epistemiknya—
di mana pesantren berasal dari kesadaran wahyu dan Cambridge dari kesadaran empiris —kedua
kurikulum ini sama-sama mengakui peran manusia sebagai pencari kebenaran dan penafsir realitas
(Sidqurrahman, 2024)(Lee & Al-Adeimi, 2025).

Integrasi kedua kurikulum ini menjanjikan adanya model pendidikan yang lebih holistik dan
inklusif. Pendekatan integratif dalam epistemologi pendidikan memungkinkan adanya kolaborasi
antara nilai-nilai transendental pesantren dan metodologi empiris dari kurikulum Cambridge
(Sunawan et al., 2023). Hal ini sangat penting dalam konteks pembelajaran abad ke-21, di mana
pendidikan tidak hanya berfungsi untuk menyiapkan peserta didik sebagai pekerja global, tetapi juga
sebagai individu yang memiliki etika dan spiritualitas (Naim et al., 2023).

Temuan ini menunjukkan bahwa epistemologi integratif mampu menjembatani perbedaan
antara pendekatan teosentris dan rasional-empiris, yang pada akhirnya mengarah pada
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pengembangan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga beretika.
3.2.2 Dimensi Pedagogis: Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Dalam hal pedagogi, pesantren menekankan metode keteladanan (uswah), hafalan (tahfidz),
musyawarah, dan internalisasi nilai melalui interaksi guru-santri yang bersifat personal dan spiritual.
Pembelajaran berlangsung dalam suasana riyadhah al-nafs (latihan jiwa) untuk menumbuhkan
kesadaran moral dan kemandirian rohani (Amrullah et al., 2025). Penelitian oleh Amrullah et al.
menunjukkan bagaimana pengajaran pesantren membangun karakter melalui praktik spiritual yang
mendalam, mengedepankan pentingnya pengalaman langsung dalam pendidikan.

Sebaliknya, kurikulum Cambridge mengutamakan pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada siswa (student-centered learning), problem-based learning, dan inquiry kolaboratif yang
bertujuan untuk merangsang kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Meskipun terdapat
perbedaan dalam pendekatan, kedua kurikulum sama-sama mengakui pentingnya pengalaman
langsung dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Nugraha, 2025).

Integrasi nilai-nilai spiritual dari pesantren dapat memperkaya pengalaman pembelajaran yang
bersifat intelektual dari kurikulum Cambridge (Faizin et al., 2024). Ini sejalan dengan pendekatan yang
diusulkan oleh Zainuddin et al. yang menekankan pentingnya model pembelajaran holistik yang
memadukan aspek emosional dan rasional dalam pendidikan dan menghindari polarisasi antara
pendekatan pedagogis yang berbeda (Zainuddin et al., 2025). Dalam penelitian mereka, mereka juga
merujuk pada pentingnya pengelolaan kurikulum yang berbasis kearifan lokal dan dapat membantu
siswa beradaptasi dengan tantangan kontemporer (Faizin et al., 2024).

Dengan demikian, melalui integrasi pedagogis yang efektif, pesantren dan kurikulum
Cambridge dapat menghasilkan proses pembelajaran yang holistik, berbasis hati dan nalar, yang tidak
hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan tetapi juga dengan karakter yang baik (Hadi et
al., 2024)(Faisal et al., 2023).

3.2.3 Dimensi Aksiologis: Tujuan dan Orientasi Nilai

Secara aksiologis, tujuan utama pendidikan pesantren adalah menciptakan insan kamil —
manusia yang utuh secara iman, ilmu, dan amal. Orientasi moral dan spiritual mendominasi seluruh
aspek pembelajaran di pesantren, yang dirancang untuk membentuk individu dengan karakter yang
kuat dan kesadaran spiritual yang mendalam (Sulestri et al.,, 2024). Di sisi lain, dalam kurikulum
Cambridge, tujuan pendidikan dirumuskan dalam konsep global citizenship, yaitu pembentukan
individu yang berpengetahuan luas, berpikir kritis, dan memiliki tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat dan lingkungan (Triyono & Mediawati, 2023).

Meskipun terdapat perbedaan orientasi nilai di mana pesantren memiliki orientasi vertikal
(hubungan dengan Tuhan) dan Cambridge bersifat horizontal (hubungan dengan sesama dan
lingkungan)—kedua kurikulum ini memiliki potensi untuk saling melengkapi. Integrasi antara nilai-
nilai spiritual dari pesantren dan pendekatan akademik dari kurikulum Cambridge dapat
menghasilkan model pendidikan transendental yang menggabungkan kesadaran ketuhanan dan
kemanusiaan dalam kerangka nilai universal yang inklusif (Ardiansyah & Basuki, 2023)(Muallimah et
al., 2023).

Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian oleh Sulton et al., pendidikan pesantren memiliki
filosofi yang kuat yang mengedepankan dimensionalitas pendidikan yang luas, mencakup aspek moral
dan intelektual dalam pengembangan karakter (Chasanah, 2022). Selain itu, menurut Rizal dan Lutfi,
integrasi model pendidikan ini dapat membantu meningkatkan kesadaran sosial dan batiniah siswa,
yang akan sangat bermanfaat dalam menghadapi tantangan masyarakat modern (Hamdani et al.,
2025). Integrasi antara pendekatan kurikulum ini juga dikemukakan mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih utuh dan holistik (Muid et al., 2024).

3.2.4 Persamaan Filosofis dan Titik Konvergensi

Terdapat sejumlah persamaan mendasar antara kurikulum pesantren dan Kurikulum
Cambridge. Pertama, keduanya menempatkan nilai moral sebagai inti pendidikan, meskipun dengan
landasan metafisik yang berbeda. Kedua, keduanya mengutamakan pembentukan karakter dan
tanggung jawab sosial peserta didik. Ketiga, baik pesantren maupun Cambridge mengakui pentingnya
kebebasan berpikir yang diarahkan pada pencarian kebenaran. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
transendental tidak eksklusif untuk satu tradisi, tetapi bersifat universal. Dalam perspektif integratif,
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Kurikulum Cambridge menyediakan kerangka global untuk berpikir kritis dan reflektif, sedangkan
pesantren memberikan akar moral dan spiritual sebagai pengarah etisnya (Sulestri et al.,, 2024),
(Triyono & Mediawati, 2023).

Integrasi pedagogi kritis dalam pendidikan agama dapat menstimulasi pola pikir kritis dan
kesadaran sosial. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang responsif terhadap
tantangan sosial modern dalam konteks pendidikan (Sulestri et al., 2024). Di sisi lain, Mustafidin et al.
memberikan contoh konkret dari inovasi kurikulum di pesantren yang menggabungkan aspek spiritual
dengan pendidikan modern, memastikan bahwa pesantren tetap relevan dalam konteks globalisasi
(Mustafidin et al., 2025).

Pentingnya pendekatan komprehensif dalam menggabungkan kurikulum Cambridge dengan
akhlak agama, menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki
kesadaran moral yang tinggi (Ardiansyah & Basuki, 2023). Dengan demikian, kedua aset pendidikan
ini—pesantren yang kaya dengan nilai-nilai spiritual dan Cambridge yang berpandangan luas —dapat
menciptakan model pendidikan yang holistik dan mengaitkan kesadaran ketuhanan dengan tanggung
jawab sosial (Muallimah et al., 2023).

Penelitian ini menyoroti bahwa kombinasi kedua pendekatan tersebut memungkinkan
terciptanya individu yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga beretika dan memiliki
integritas, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan global saat ini (Chasanah, 2022)
(Hamdani et al., 2025). Mengintegrasikan nilai-nilai dari masing-masing kurikulum akan memperkaya
proses pembelajaran dan membekali peserta didik untuk bertanggung jawab dalam konteks
masyarakat yang multikultural dan universal.

3.2.5 Relevansi Kontemporer dan Potensi Integrasi Global

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, termasuk dalam sistem pesantren di Indonesia, integrasi
nilai-nilai transendental dan pembaruan kurikulum menjadi isu yang sangat penting. Disrupsi
teknologi, relativisme nilai, dan krisis kemanusiaan menuntut pendidik untuk tidak hanya fokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas. Penelitian menunjukkan
bahwa pesantren memiliki potensi untuk mengintegrasikan komponen pendidikan yang inovatif
sekaligus tetap berpegang pada nilai-nilai tradisional. Wasehudin et al. mengemukakan bahwa
integrasi kurikulum pesantren dengan komponen dari kurikulum nasional dapat membentuk lulusan
yang memiliki keseimbangan antara pengetahuan dan karakter yang kuat (Wasehudin et al., 2023).

Pesantren menawarkan banyak pelajaran berharga bagi pengembangan pedagogi yang lebih
inovatif. Penelitian oleh Mustafidin et al. menunjukkan bagaimana pembaruan kurikulum dalam
pesantren dapat menanggapi tantangan globalisasi dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pembelajarannya (Zainuddin et al., 2025). Di sisi lain, kurikulum Cambridge dapat belajar dari
pesantren dalam hal pengajaran nilai-nilai moral dan spiritual. Khairani et al. mencatat bahwa
penerapan nilai-nilai Islam dalam berbagai subjek pendidikan dapat membantu membentuk karakter
ulul albab yang cerdas dan beretika (Khairani et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sinergi
yang saling menguntungkan antara pendekatan berbasis nilai dari pesantren dan inovasi pedagogikal
yang ditawarkan kurikulum Cambridge.

Revitalisasi pendidikan pesantren juga berpotensi untuk memberdayakan masyarakat. Saputro
dan Sukiman menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang mencakup teknologi dan spiritualitas
dalam kurikulum pesantren dapat menciptakan pembelajaran yang lebih holistik, yang sangat
diperlukan untuk membangun masyarakat yang maju. Selain itu, Widdah berpendapat bahwa
pengembangan pendidikan berbasis nilai sangat penting dalam memperkuat moderasi di tingkat
global, yang sejalan dengan tujuan pendidikan pesantren dan nilai-nilai dalam kurikulum Cambridge
(Widdah, 2022).

Melalui integrasi kedua pendekatan ini, pendidikan spiritual global dapat terbangun; sebuah
paradigma baru yang tidak hanya memberikan pengetahuan akademis tetapi juga membentuk
karakter yang etis dan berjiwa spiritual pada peserta didik. Dengan demikian, baik pesantren maupun
kurikulum Cambridge dapat berkontribusi dalam menciptakan individu yang siap menjadi warga
dunia yang peduli dan berintegritas.

Pendidikan integratif yang mencakup nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial sangat
diperlukan dalam konteks pendidikan masa kini, terutama di era di mana teknologi dan budaya digital
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sangat mendominasi kehidupan sehari-hari. Kajian oleh Muliadi et al. mendukung argumen bahwa
sintesis antara sistem pendidikan pesantren dan kurikulum Cambridge berperan penting dalam
membentuk warga negara yang etis dan bertanggung jawab. Hal ini terlihat dalam temuan yang
menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus diintegrasikan ke dalam semua aspek kurikulum,
termasuk pendidikan agama dan kewarganegaraan, untuk menghasilkan individu yang tidak hanya
cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter moral yang kuat (Marzuki & Samsuri, 2022).

Penelitian oleh Usmi dan Murdiono menyoroti pentingnya pembelajaran kewarganegaraan
yang berbasis nilai-nilai etika dan ekologi, yang dapat membantu membentuk individu yang sadar
akan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Usmi & Murdiono, 2021). Selain itu, karakter pendidikan
juga diakui sebagai elemen fundamental dalam pengajaran di sekolah, sebagaimana dibahas oleh
Puspitarini et al., yang memastikan bahwa pendidikan karakter harus menjadi inti dari semua bentuk
pendidikan (Puspitarini et al., 2023). Pendekatan ini mendukung penciptaan pengalaman belajar yang
kaya dan relevan yang mengedepankan moral dan etika, sejalan dengan tujuan integrasi pesantren dan
kurikulum Cambridge (Puspitarini et al., 2023).

Dalam konteks ini, konsep kewarganegaraan di dunia digital juga diperkuat oleh penelitian oleh
Harrison dan Polizzi, yang menegaskan bahwa pendidikan tentang sikap sopan santun dan
kebijaksanaan moral, terutama di ruang digital, adalah aspek penting dalam membangun karakter
siswa (Harrison & Polizzi, 2021). Dengan menerapkan praktik pendidikan yang mengedepankan nilai-
nilai moral dan etika, siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan di masyarakat global yang
semakin kompleks (Carvalho, 2025). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai dari kedua sistem pendidikan
ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya terbina dalam aspek akademis, tetapi
juga memiliki integritas dan kepedulian sosial yang tinggi.

3.3 Implikasi

Secara teoretis, penelitian ini memperluas horizon filsafat pendidikan dengan menawarkan
model integrasi epistemologis antara ilmu profan dan nilai ilahiah. Model ini menegaskan bahwa
pendidikan abad ke-21 tidak dapat dilepaskan dari dimensi transendental sebagai dasar moral-
eksistensial manusia. Dalam konteks teori kurikulum, integrasi ini dapat dipandang sebagai bentuk
transendental humanism, yaitu sintesis antara humanisme modern dan spiritualitas Islam.

Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi bagi pengembangan kurikulum di lembaga
pendidikan Islam modern. Integrasi nilai transendental dapat diterapkan melalui pembelajaran
reflektif, pendekatan berbasis proyek bernilai spiritual, dan evaluasi yang mengukur dimensi etika
selain kognitif. Selain itu, lembaga pesantren dapat mengadopsi praktik pedagogi global seperti
inquiry-based learning dan collaborative assessment tanpa meninggalkan nilai-nilai tauhid.

Di tingkat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi Kementerian Agama dan
lembaga akreditasi internasional dalam merancang standar kurikulum yang menyeimbangkan antara
spiritualitas dan kompetensi global. Dengan demikian, pendidikan Indonesia dapat berkontribusi
dalam wacana global tentang ethical globalization in education.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai transendental dalam pembelajaran abad ke-21
merupakan kebutuhan mendesak bagi terciptanya sistem pendidikan yang utuh dan berimbang.
Kurikulum pesantren dan Kurikulum Cambridge masing-masing memiliki keunggulan epistemologis
dan metodologis yang, bila dipadukan, dapat menghasilkan model pendidikan berkarakter spiritual-
global.

Novelty penelitian ini terletak pada pemetaan konseptual antara dua sistem pendidikan yang
berbeda paradigma namun saling melengkapi. Sintesis antara transendensi dan rasionalitas membuka
peluang pengembangan kurikulum hibrida yang sesuai dengan konteks Indonesia sebagai bangsa
religius di era global.

Secara global, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan wacana spiritual
pedagogy dan pendidikan multikultural berbasis nilai. Integrasi nilai transendental bukan sekadar
pengayaan kurikulum, tetapi merupakan fondasi moral bagi keberlanjutan peradaban manusia dalam
abad ke-21.
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